Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Konsumsi

Konsumsi merupakan sebuah kata yang berasal dari Bahasalnggris yaitu
”Consumption”. Konsumsi artinya pemenuhan akanmakanan dan minuman.
Konsumsi mempunyai pengertian yang lebihluas yaitu seluruh pembelian barang
dan jasa akhir yang sudah siapdikonsumsi oleh rumah tangga untuk memenuhi
kebutuhan. Menurut T Gilarso (2003:89), konsumsimerupakan titikpangkal dan

tujuan akhir seluruh kegiatan ekonomi masyarakat.

Kata konsumsi dalam Kamus Besar Ekonomi diartikan sebagaitindakan manusia
baik secara langsung atau tak langsung untukmenghabiskan atau mengurangi
kegunaan (utility) suatu benda padapemuasan terakhir dari kebutuhannya (Sigit

dan Sujana, 2007:115).

Mankiw (2007:11), mendefiniskan konsumsi sebagaipembelanjaan barang dan
jasa oleh rumah tangga.Barang mencakuppembelanjaan rumah tangga pada
barang yang tahan lama, kendaraandan perlengkapan dan barang tidak tahan lama
seperti makanan danpakaian. Jasa mencakup barang yang tidak berwujud konkrit,

termasuk pendidikan.
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Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa konsumsi dapatdidefinisikan sebagai
kegiatan pembelian barang dan jasa untukmemenuhi kebutuhan akan makanan

dan minuman rumah tanggakonsumen.

B. Teori Konsumsi

1. Teori Konsumsi dari John Maynard Keynes

Keynes mengedepankan variabel utama dalam analisinyayaitu konsumsi
dipengaruhi oleh tingkat pendapatan C= f(Y).Keynes mengajukan 3 asumsi pokok

secara makro dalam teorinya yaitu:

- Kecenderungan mengkonsumsi marginal (marginal propensity to
consume) ialah jumlah yang dikonsumsi dalam setiap tambahan
pendapatan adalah antara nol dan satu.

- Keynes menyatakan bahwa kecenderungan mengkonsumsi rata-rata
(average prospensity to consume), turun ketika pendapatan naik.

- Keynes berpendapat bahwa pendapatan merupakan determinan konsumsi
yang penting dan tingkat bunga tidak memiliki peranan penting. (Mankiw,

2007:425-426)

Fungsi konsumsi Keynes secara makro menunjukkanhubungan antara pendapatan
nasional dengan pengeluarankonsumsi pada tingkat harga
konstan.Pendapatanyang adamerupakan pendapatan nasional yang terjadi atau
current nationalincome.Variabel pendapatan nasional dalam fungsi

konsumsiKeynes merupakan pendapatan nasional absolut, yang dapatdilawankan
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dengan pendapatan relatif, pendapatan permanen dansebagainya(Soediyono,
2000).

Sehingga secara garis besar terori konsumsi Keynesmenyatakan bahwa, (besar-
kecil) konsumsi masyarakat sangatdipengaruhi oleh besarnya
pendapatan.Sedangkan unsur tabungantidak terlalu berdampak terhadap

perubahan jumlah barang dan jasayang dikonsumsi masyarakat.

2. Teori Konsumsi dengan Hipotesis Pendapatan Permanen
(MiltonFriedman)
Adam Smith berpendapat bahwa sumber tunggal pendapatan adalah produksihasil
tenaga kerja serta sumber daya ekonomi.Dalam hal ini Adam Smith
sependapatdengan doktrin merkantilis yang menyatakan bahwa kekayaan suatu
negara dicapaidari surplus ekspor. Kekayaan akan bertambah sesuai dengan skill,
serta efisiensidengan tenaga kerja yang digunakan dan sesuai dengan persentase
penduduk yangmelakukan pekerjaan tersebut. Menurut Smith suatu negara akan
mengekspor barangtertentu karena negara tersebut bisa menghasilkan barang
dengan biaya yang secaramutlak lebih murah dari pada negara lain, yaitu karena
memiliki keunggulan mutlakdalam produksi barang tersebut. Adapun keunggulan
mutlak menurut Adam Smithmerupakan kemampuan suatu negara untuk
menghasilkan suatu barang dan jasa perunit dengan menggunakan sumber daya

yang lebih sedikit dibanding kemampuannegara-negara lain.

Teori ini disampaikan oleh Milton Friedman. Menurut teoriini pendapatan

masyarakat dapat diklasifikasikan menjadi 2 yaitupendapatan permanen
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(permanent income) dan pendapatansementara (transitory income) dengan definisi
sebagai berikut:
- Pendapatan permanen ialah pendapatan yang orang harapkan untuk terus
bertahan di masa depan (Mankiw, 2003:443).
- Pendapatan sementara ialah pendapatan yang tidak bisa diperkirakan

sebelumnya. (Guritno dan Algifari, 1998: 72).

Selain itu, Friedman juga membagi pengeluaran konsumsimenjadi 2 yaitu:
Pengeluaran konsumsi permanen (konsumsi yangdirencanakan)

Pengeluaran konsumsi sementara (konsumsi yang tidakdirencanakan)

Friedman beranggapan bahwa tidak terdapat korelasi antarapendapatan/konsumsi
sementara dengan pendapatan/konsumsipermanen, maupun konsumsi sementara
dengan pendapatansementara. Kecenderungan mengkonsumsi dari pendapatan
sementara sama dengan nol, artinya jika konsumen menerimapendapatan
sementara yang positif maka tidak akan mempengaruhikonsumsi. Jika konsumen
menerima pendapatan sementara yangnegatif maka tidak akan mengurangi

konsumsi (Goeritno danAlgifari, 1998:72).

Mankiw (2003:444) menyatakan, jika pendapatan sekarangsecara temporer naik di
atas pendapatan permanen, kecenderunganuntuk mengkonsumsi rata-rata secara
temporer akan turun. Bilapendapatan sekarang turun secara temporer di bawah
pendapatanpermanen, kecederungan mengkonsumsi rata-rata secara temporerakan

naik.
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Kesimpulannya, teori konsumsi dari Milton Friedmanberpikiran
bahwapendapatan permanen akan mempengaruhibesarnya jumlah
kecenderunganmengkonsumsi rata-ratamasyarakat. Kecederungan mengkonsumsi
tersebut bisa sajamengarah pada jenis makanan atau non makanan bergantung

padabesar-kecilnya jumlah pendapatan yang diterima oleh masyarakat.

3. Teori Konsumsi dengan Hipotesis Daur/Siklus Hidup

Teori konsumsi dengan Hipotesis Siklus Hidupdisampaikan dikemukaan oleh
Franco Modigliani. Modiglianimenyatakan bahwa faktor sosial ekonomi
seseorang sangatmempengaruhi pola konsumsi seseorang tersebut (Guritno dan
Algifari, 1998:66).

Teori ini membagi pola konsumsi seseorang menjadi 3bagian berdasarkan umur
seseorang:

- Orang cenderung menerima pendapatan yang rendah pada usia muda, rasio
tabungan berfluktuasi seiring dengan perkembangan umur mereka yaitu
orang muda akan mempunyai tabungan negatif (dissaving)

- Pada usia menengah pendapatan seseorang cenderung tinggi, menabung
dan membayar kembali pinjaman pada masa muda mereka dan rendah
pada usia tua.

- Pada kategori usia tua, orang cenderung akan mengambil tabungan yang
dibuatnya di masa usia menengah. Kemudian orang sudah tidak mampu
lagi menghasilkan pendapatan sendiri, sehingga bila ia tidak memiliki

tabungan maka ia akan mengalami kecenderungan dissaving.
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Modigliani menekankan bahwa pendapatan bervariasi dantabungan secara
sistematis yang terjadi selama kehidupanseseorang menjadikan konsumen mampu
menggerakkanpendapatannya ketika dalam kondisi tinggi ke kondisi yang

rendah(Mankiw, 2003:439).

Sehingga teori konsumsi dengan Hipotesis Daur Hidup dariFranco Modigliani
berkesimpulann bahwa, konsumsi seseorangsangat dipengaruhi oleh kekayaan
atau besarnya pendapatan yangdiperoleh. Kecenderungan mengkonsumsi nilainya
berdasarkanpada umur, selera dan tingkat bunga yang dimiliki oleh konsumen

itu sendiri.

4. Teori Konsumsi dengan Hipotesis Pendapatan Relatif

Teori konsumsi dengan Hipotesis Pendapatan relative disampaikan oleh James
Dusenberry.la menyatakan bahwapengeluaran konsumsi masyarakat ditentukan
oleh tingginyapendapatan tertinggi yang pernah dicapainya. Jika pendapatan
bertambah maka konsumsi akan bertambah, dengan proporsitertentu. Untuk
mempertahankan tingkat konsumsi yang tinggi,dengan mengurangi besarnya

tabungan.

Jika pendapatan berkurang, konsumen akan mengurangipengeluaran
konsumsinya, dengan proprosi penurunan yang lebihrendah dibandingkan
proporsi kenaikan pengeluaran konsumsi jikapenghasilan naik (Guritno dan
Algifari, 1998:71). Kondisi initerjadi sampai tingkat pendapatan tertinggi yang

telah kita capaitercapai kembali. Bertambahnya pendapatan menyebabkan
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bertambahnya pengeluaran untuk konsumsi, sedangkanpertambahan tabungan

tidak terlalu besar (Soediyono, 2000).

Dalam teorinya, Dusenberry menggunakan dua asumsiyaitu:
- Konsumsi seseorang akan tergantung dari penghasilan saat ini dan
penghasilan tertinggi tahun sebelumnya. (Ratchet Effect)
- Perilaku konsumsi seseorang akan tergantung pula dengan perilaku
konsumsi lingkungannya. (Demonstration Effect) (Guritno dan Algifari,

1998:72)

Sehingga berdasarkan uraian mengenai teori konsumsiberdasarkan hipotesis
relatif, dapat disimpulkan bahwa terdapatkaitan erat antara pendapatan dengan
pengeluaran konsumsimasyarakat. Konsumsi masyarakat akan meningkat selaras
denganpeningkatan pendapatan, dimana besarnya peningkatan konsumsidalam

proprosi tertentu.

C. Fungsi Konsumsi

Fungsi konsumsi ialah besarnya jumlah konsumsi yangdilakukan oleh masyarakat
sehubungan dengan tingkatpendapatannya.Fungsi konsumsi menunjukkan
hubungan antaratingkat konsumsi dengan pendapatan (Ahmad

Subagyo.www.ahmadsubagyo.com.Konsumsi, Tabungan dan lIvestasi).
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Fungsi konsumsi merupakan suatu kurva yangmenggambarkan sifat hubungan
antara tingkat konsumsi rumahtangga dalam perekonomian dengan pendapatan
nasional (pendapatandisposabel) perekonomian tersebut
(Wardayadi.http://wardayadi.wordpress.com/materi-ajar/kelas-x/konsumsi-

dantabungan-dan-investasi/, Tabungan dan Investasi).

Konsep konsumsi Keynes, didasarkan pada hipotesis bahwaterdapat hubungan
empiris yang stabil antara konsumsi denganpendapatan. Bila jumlah pendapatan
meningkat, maka konsumsisecara relatif akan meningkat, tapi dengan proporsi
yang lebih kecildaripada kenaikan pendapatan itu sendiri. Hal ini dikarenakan
hasratkonsumsi yaitu kecenderungan konsumsi marginal atau konsumsitambahan

akan menurun, jika pendapatan meningkat.

Keynes beranggapan bahwa tidak seorangpun yang akanmengkonsumsikan
seluruh kenaikan pendapatannya, tapi ia jugamenganggap bahwa semakin kaya
seseorang tersebut maka akansemakin berkurang konsumsinya. Anggapan
mengenai berkurangnyakecenderungan mengkonsumsi secara marginal ialah
bagian pentingdalam teori keynes.Fungsi konsumsi dapat dinyatakan dalam

persamaan:

C = a+by

Dimana:

a = Konsumsi rumah tangga ketika pendapatan nasional adalah 0
b = Kecenderungan konsumsi marginal

C = Tingkat konsumsi

Y = Tingkat pendapatan nasional
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Terdapat dua konsep untuk mengetahui sifat hubungan antarapendapatan
disposibel dengan konsumsi dan pendapatan diposibeldengan tabungan yaitu
kosep kecondongan mengkonsumsi dankecondongan menabung.Hubungan
tersebut dideskripsikan menjadikecenderungan mengkonsumsi, dimana
kecenderunganmengkonsumsi dibedakan menjadi kecenderungan

mengkonsumsimarginal dan kencenderungan mengkonsumsi rata-rata.

Kecenderungan mengkonsumsi marginal dinyatakan sebagaiMPC (Marginal
propensity to Consume) yang artinya perbandinganantara pertambahan konsumsi
(AC) yang dilakukan denganpertambahan pendapatan disposibel (Yd) yang

diperoleh. Nilai MPCdihitung dengan menggunakan rumus:

AC
MPC = ——=  (Sadono Sukirno, 2007: 94-101)
Selanjutnya kecenderungan konsumsi rata-rata dinyatakandengan APC (Average
Propensity to Consume), yaitu perbandingandiantara tingkat pengeluaran
konsumsi (C) dengan tingkat pendapatandisposibel pada kegiatan konsumsi

terseut dilakukan (Yd). BesarnyaAPC dihitung dengan menggunakan formula:
C
APC = vd (Sadono Sukirno, 2007: 94-101)

Di sisi yang lain, kecondongan menabung dapat dibedakanmenjadi dua yaitu
kencondongan menabung marginal dankecondongan menabung rata-rata.
Kecondongan menabung marginaldapat dinyatakan dengan MPS (Marginal

Propensity to Save) yangdiartikan sebagai suatu perbandingan di antara
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pertambahan tabungan(AS) dengan pertambahan pendapatan disposabel (AYd).

Nilai MPSdapat dihitung dengan menggunakan formula:

AS
MPS =—~ (Sadono Sukimo, 2007: 94-101)
Kemudian kecondongan menabung rata-rata dinyatakandengan APS (Average
Propensity to Save), yang mana menunjukanperbandingan di antara tabungan (S)
dengan pendapatan disposebel(Yd). Nilai APS dapat dihitung dengan
menggunakan formula:(Sadono Sukirno, 2007: 94-101)

APS = S
T vd

D. Pola Konsumsi
1. Pengertian Pola Konsumsi

Pola konsumsi ialah kebutuhan manusia baik dalambentuk benda maupun jasa
yang dialokasikan selain untuk kepentingan pribadi juga keluarga yang didasarkan
pada tata hubungan dan tanggung jawab yang dimiliki yang sifatnya terrelisasi

sebagai kebutuhan primer dan sekunder. (Singarimbun, 1978: 3)

Pola konsumsi merupakan susunan makanan yang mencakup jenis dan jumlah
bahan makanan rata-rata per orang per hari, yang umum dikonsumsi/dimakan
penduduk dalam jangka waktu tertentu.Sedangkan menurut Lie Goan Hong
(2004) dalam Yulia (2010:23), dijelaskan bahwa pola konsumsi ialah berbagai

informasi yang memberi gambaran mengenai macam dan jumlah bahan makanan
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yang dimakan setiap hari oleh satu orang yang merupakan ciri khas suatu

kelompok masyarakat.

Pola konsumsi juga dapat diartikan sebagai tanggapan aktif manusia terhadap
lingkungan alam maupun lingkungan sosial yang berkaitan erat dengan kehidupan

kebudayaan masyarakat, dimana tanggapan aktif yang ada bisa dalam bentuk

pemenuhan kebutuhan primer dan sekunder (Moehadi,dkk, 1981, dalam Siregar

(2009:19)).

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas maka pola konsumsi dapat
didefinisikan sebagai suatu kondisi sifat kecenderungan pengeluaran keluarga
yang dipergunakan untuk kebutuhan primer maupun sekunder, pangan dan non
pangan, yang merupakan tanggapan manusia terhadap lingkungan dan berkaitan
dengan kehidupan kebudayan masyarakat yang menjadi ciri khas dari kelompok

masyarakat tersebut.

2. Standar Pola Konsumsi

Standar hidup ialah pedoman mengenai apa yang dipandang sebagai taraf hidup
yang layak, wajar atau pantas, dan karena itu dikejar oleh perorangan atau
keluarga dalam memenuhi kebutuhan hidupnya (Gilarso, 2003:112). Taraf hidup
yang harus dipenuhi atau dicapai oleh masyarakat mengarah pada jumlah barang
dan jasa yang dikonsumsi.Berdasarkan laporan UNDP tahun 2010, Indeks
Pembangunan Manusia di Indonesia dilihat dari dimensi standar hidup layak yang
menggunakan indikator kemampuan daya beli masyarakat Indonesia,

menyebutkan bahwa standar hidup layak di tahun yang sama juga meningkat
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yakni mencapai Rp. 624,4 ribu. Data konsumsi pangan penduduk Indonesia
menurut BPS tahun 2010 dan 2011 menyebutkan, di kalangan masyarakat miskin
makanan memiliki peran yang lebih besar dibandingkan peranan komoditi bukan
makanan (perumahan, sandang, pendidikan, dan bukan makanan lainnya), yaitu

masing-masing sebesar 73,50 persen pada Maret 2010 dan sebesar 73,52

persen pada Maret 2011. Jenis bahan makanan yang memiliki persentase besar
dalam kebutuhan masyarakat miskin adalah beras, rokok kretek filter, gula pasir,
telur ayam ras, mie instan, tempe, bawang merah, daging ayam ras ,dan tahu.
Untuk komoditi bukan makanan adalah biaya perumahan, listrik, pendidikan, dan

angkutan.

Kegiatan masyarakat dalam mengkonsumsi bahan-bahan makanan tentunya harus
memenuhi standar protein yang diberlakukan oleh pemerintah. Makanan yang
dikonsumsi harus memiliki kadar gizi yang memadai dan mampu menunjang
kesehatan masyarakat. BPS pada tahun 2011 melaporkan, bahwa Rata-rata
Konsumsi Protein (gram) per Kapita per Hari Menurut Provinsi dan Tipe Daerah,
2011 menunjukkan bahwa, rata-rata konsumsi protein masyarakat di wilayah
perkotaan 57,22% dan diwilayah pedesaaan 55,28%. Meskipun data
menunjukkan bahwa hanya kecil perbedaan rata-rata konsumsi protein antara
masyarakat diperkotaan dan pedesaan, namun tetap saja ada kecenderungan
mengkonsumsi masyarakat perkotaan memiliki persentase yang lebih unggul

dibandingkan masyarakat di daerah pedesaan.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat masih

rendah. Kecenderungan mengkonsumsi masyarakat khususnya masyarakat
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pedesaan yang masih rendah menjadikan standar hidup masyarakat bisa saja
dikategorikan masih lemah. Pola konsumsi masyarakat berbeda antara lapisan
yang satu dengan lapisan yang lainnya. Ada kecenderungan umum, bila semakin

rendah kelas pengeluaran masyarakat maka alokasi pengeluarannya akan semakin

didominasi oleh konsumsi pangan.

Semakin tinggi kelas pengeluaran, maka makin besar proporsi belanja untuk

konsumsi bukan makanan.

E. Masyarakat Pra Sejahtera dan Sejahtera

Kesejahteraan adalah hal atau keadaan sejahtera, aman, selamat, dan tentram”.
(Depdiknas, 2001:1011). Keluarga Sejahtera adalah Keluarga yang dibentuk
berdasarkan perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual
dan materi yang layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang /maha Esa, memiliki
hubungan yang selaras, serasi, dan seimbang antar anggota dan antar keluarga
dengan masyarakat dan lingkungan. (BKKBN,1994:5)

Keluarga sejahtera adalah dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah mampu
memenuhikebutuhan hidup spiritual dan materiil yang layak, bertakwa kepada
tuhan yang maha esa,memiliki hubungan yang sama, selaras, seimbang antara
anggota keluarga dengan masyarakat dan lingkungan.Kesejahteraan keluarga
tidak hanya menyangkut kemakmuran saja, melainkan juga harus secara
keseluruhan sesuai dengan ketentraman yang berarti dengan kemampuan itulah

dapat menuju keselamatan dan ketentraman hidup.Dalam rencana pembangunan
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nasional memberikan petujuk bahwa pembangunan keluarga sejahtera diarahkan
pada terwujudnya keluarga sebagai wahana persmian nilai-nilai luhur budaya
bangsa guna meningkatkan kesejahteraan keluarga serta membina ketahanan
keluarga agar mampu mendukung kegiatan pembangunan.UU No0.10/1992 pasal 3

ayat 2 menyebutkan bahwa pembangunan keluarga ,kemandirian keluarga.

Indikator Keluarga Sejahterapada dasarnya berangkat dari pokok pikiran yang
terkandung didalam undang-undang no. 10 Tahun 1992 disertai asumsi bahwa
kesejahteraan merupakan variabel komposit yang terdiri dari berbagai indikator
yang spesifik dan operasional. Karena indikator yang dipilih akan digunakan oleh
kader di desa, yang pada umumnya tingkat pendidikannya relatif rendah, untuk
mengukur derajat kesejahteraan para anggotanya dan sekaligus sebagai pegangan
untuk melakukan melakukan intervensi, maka indikator tersebut selain harus
memiliki validitas yang tinggi, juga dirancang sedemikian rupa, sehingga cukup
sederhana dan secara operasional dapat di pahami dan dilakukan oleh masyarakat
di desa.Atas dasar pemikiran di atas, maka indikator dan kriteria keluarga

sejahtera yang ditetapkan adalah sebagai berikut :

1.  Keluarga pra sejahtera

Yaitu keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan dasarnya (basic need)
secara minimal, seperti kebutuhan akan spiritual, pangan, sandang, papan,
kesehatan dan KB.Melaksanakan ibadah menurut agama oleh masing-
masinganggota keluarga. Pada umunya seluruh anggota keluarga, makan dua kali

atau lebih dalam sehari.Seluruh anggota keluarga mempunyai pakaian berbeda di



28

rumah, bekerja, sekolah atau berpergian.Bagian yang terluas dari lantai bukan dari
tanah.Bila anak sakit dan atau pasangan usia subur ingin ber KB dibawa ke

sasaran kesehatan.

2.  Keluarga Sejahtera |

Yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhnan dasarnya secara minimal
tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan sosial psikologinya seperti kebutuhan
akan pendidikan, KB, interaksi lingkungan tempat tinggal dan trasportasi. Pada
keluarga sejahtera | kebutuhan dasar (a s/d e) telah terpenuhi namun kebutuhan

sosial psikologi belum terpenuhi yaitu:

=

Anggota keluarga melaksanakan ibadah secara teratur.

2. Paling kurang sekali seminggu, keluarga menyadiakan daging, ikan atau telur.

3. Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang 1 stel pakaian baru
pertahun

4. Luas lantai rumah paling kurang 8 meter persegi untuk tiap pengguna rumah

5. Seluruh anggota keluarga dalam 3 bulan terakhir dalam kedaan sehat

6. Paling kurang satu anggota 15 tahun keatas, penghasilan tetap.

7. Seluruh anggota kelurga yang berumur 10-16 tahun bisa baca tulis huruf latin.

8. Seluruh anak berusia 5-15 tahun bersekolah pada saat ini
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9. Bila anak hidup 2 atau lebih, keluarga pasang yang usia subur memakai

kontrasepsi (kecuali sedang hamil)

3. Keluarga Sejahtera Il

Yaitu keluarga disamping telah dapat memenuhi kebutuhan dasasrnya, juga telah
dapat memenuhi kebutuhan pengembangannya seperti kebutuhan untuk
menabung dan memperoleh informasi.Pada keluarga sejahtera 11 kebutuhan fisik
dan sosial psikologis telah terpenuhi namun kebutuhan pengembangan belum

yaitu:

1. Mempunyai upaya untuk meningkatkan agama.

2. Sebagian dari penghasilan dapat disisihkan untuk tabungan keluarga.

3. Biasanya makan bersama paling kurang sekali sehari dan kesempatan ini
dapat dimanfaatkan untuk berkomunikasi antar anggota keluarga.

4. lkut serta dalam kegiatan masyarakat dilingkungan keluarga.

5. Mengadakan rekreasi bersama di luar rumah paling kurang 1 kali perbulan.

6. Dapat memperoleh berita dan surat kabar, radio, televisi atau majalah.

7. Anggota keluarga mampu menggunakan sarana trasportasi sesuai kondisi

daerah.

4.  Keluarga Sejahtera Il

Yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh kebutuhan dasar, kebutuhan

sosial psikologis dan perkembangan keluarganya, tetapi belum dapat memberikan
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sumbangan yang teratur bagi masyarakat seperti sumbangan materi dan berperan

aktif dalam kegiatan kemasyarakatan.

F. Penelitian Terdahulu
Tabel 7. Daftar Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Penelitian ~ Variabel Alat Hasil Penelitian
Analisis
1  Khairani  Analisis Konsumsi regresi Pendapatan Nasional,
Siregar determinan Masyarakat linear SukuBunga Deposito, dan
(2009) konsumsi sebagai berganda  Inflasi mempunyai
masyarakat variabel pengaruh yang signifikan
Di indonesia terikat dan terhadap
Pendapatan Konsumsi Masyarakat di
Nasional, Indonesia, sedangkan
Uang Kuasi, variabel Uang Kuasi
Suku Bunga memiliki
Deposito multikolinearitas yang
serta  Inflasi tinggi dengan variabel
sebagai Pendapatan Nasional

variabel bebas

sehingga tidak
diikutsertakan ke dalam
model penelitian.
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2  Septia Pendapatan Dan tingkat regresi tingkat pendapatan dan
S.M. JumlahTanggung pendapatan linear jumlah anggota keluarga
Nababan  an Pengaruhnya dan  jumlah berganda berpengaruh positif
(2013) Terhadap Pola  tanggungan terhadap pola konsumsi

Konsumsi Pns  anggota pns di Fakultas Ekonomi
Dosen Dan keluarga, pola dan Bisnis UNSRAT
Tenaga konsumsi

Kependididkan

Pada Fakultas

Ekonomi Dan

Bisnis

Universitas Sam

Ratulangi

3  Fitria Analisis Pola Pola analisis Pola permintaan sumber
Pusposari  Konsumsi permintaan modelAl  karbohidrat di Provinsi
(2012) Pangan sumber most Maluku secara

Masyarakat di karbohidrat, Ideal umumdipengaruhi oleh
ProvinsiMaluku pendapatan Demand  pendapatan dan harga
dan harga System komoditas baik harga
komoditas sendiri maupunharga
baik harga silang dan secara spesifik
sendiri untuk masing-masing
maupunharga komoditas
silang dipengaruhifaktor sosial
demografi yang berbeda-
beda. Komoditas yang
bersifat substitusiterhadap
beras dalam penelitian ini
adalah komoditas sagu
dan pangan lokal lain.

4  Masriyant  Analisis faktor-  Tingkat Analisis  Variabel tingkat

1 (2007) faktor yang pendidikan fungsi pendidikan kepala rumah
mempengaruhi  kepalarumah  diskrimin tangga, jumlah
perbedaan tangga, an tanggungan, tingkat
kondisi jumlah pendapatan rumah tangga
kemiskinan di tanggungan, dan tingkat pengeluaran
perkotaan dan jumlah cukup berarti
di perdesaan anggota menerangkan perbedaan
rumah tangga kondisi rumah tangga
yang bekerja, miskin di perkotaan dan
tingkat perdesaan.
pendapatan
rumah tangga
dan tingkat

pengeluaran
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GM
Djoko
Hanantijo
(2013)

Konsumsi
Nasional
Sebagai
Penggerak Laju
Pertumbuhan
Ekonomi
Nasional

Analisis
Kualitatif

Nilai
pengeluarankonsumsi
rumah tangga menjadi
sumberpertumbuhan
dansekaligus penyumbang
terbesar
dalampenggunaan
GDPIndonesia.
Pertumbuhan ekonomi
Indonesiatermasuk tinggi
jika dibandingkan dengan
negara-negara tetangga
seperti Singapura,
Malaysia, Thailand,
Filipina dan Vietnam.




